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Tata Krama

Apa yang membedakan kaum
asura-asuri yang identik dengan
kegelapan dan kaum dewata-
dewati dengan kehidupan penuh
cahaya pencerahan? Di mana sifat
keduanya mewujud di dalam diri
manusia? Tafa krama!

Tata krama ialah etik menda-
sar bagi umat manusia. Tata kra-
ma dibangun dari kehidupan
sosio religius secara bertahap me-
lalui pendidikan keluarga, pendi-
dikan formal di sekolah, dan pen-
didikan nonformal di masyarakat.
Betapapun egaliternya suatu mas-
varakat, tata krama menjadi kebu-
tuhan harmonisasi kehidupan
masyarakat.

koK

Tergerusnya tata krama dari
kehidupan sosio religius suatu
masyarakat pada masa kini bisa
terjadi karena tiadanya social
engineering (jaring pengaman
sosial). Fenomena trans media
menjadi penyebab utama terge-
rusnya tata krama suatu mas-
yarakat.

Keluh kesah umum yang se-
ring kita dengar di tengah masya-
rakat pada masa kini. sctelah
media internet merajalela melanda
masyarakat ialah berubahnya
perilaku generasi z, generasi mi-
lenial, atau apapun namanya yang
scolah menjadi makhluk-makhluk
asosial yang mengalami iritasi
tata krama. Mercka seolah ‘cuek’,
asal-asalan, tidak peduli ling-
kungan, bahkan terkesan meng-
hindar saat diajak dialog. Feno-
mena ini menyebabkan semua
orang tua ibarat “anjing terpang-

gang ekor”, alias mendapat
kesusahan yang amat sangat
sehingga tidak karuan tingkah
lakunya!

Apanya yang salah? Apakah
karena kurangnya literasi su-
sastra agama dan tata krama?
Tentu saja tidak, karena dengan
media internet literasi itu scha-
rusnya semakin mudah didapat.
Apakah karena terlalu banyak
acara televisi yang lcbih me-
narik dari literasi susastra aga-
ma dan tata krama? Apakah
fitur-fitur games dari gawai pi-
ranti elektromedia lebih menarik
dari sekedar literasi agama dan
tata krama?

Bisa saja begitu! Banyak
illustrasi lain yang bisa diangkat
untuk memberi contoh atau
bahkan untuk sekadar menyin-
dir kegagalan pendidikan atau
tokoh panutan, sikap orang tua
pada anak, guru pada siswa,
birokrat pada rakyat. Namun,
begitulah dua pertanyaan dari
awal: Hal-hal yang terjadi di-
depan mata, ranah tattwa, su-
sila dan acara, sikap, prilaku
yang kurang patuh dan taat
menyebabkan kita scolah hanya

jalan ditempat.

WARTAM edisi ini berupaya
mengungkap perspektif “kega-
galan” transformasi kehidupan
sosio religius masyarakat Hindu
melalui social engineering (ja-
ring pengaman sosial) yang
terabaikan sementara ini! Di-
mulai dari social engineering
(jaring pengaman sosial) tata
krama sebagai etik mendasar.
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Bhukti

Bhumidewa

s yvang di sukai, terbukti. keinginan dan keterikatan pada
obyek tertentu akan membuat suka, senang dan gembira.
Tentu yang disukai sangatlah relatif dan bersifat
sementara sesuai dengan situasi dan kondisi.

- jagat para dewa, alam para dewa diyakini umat Hindu
berada di luar tempat tinggal manusia. Untuk mengha-
dirkannya di sambut dengan ritual dan doa-doa. Para
dewa divakini scbagai saksi perbuatan manusia, baik
buruk perbuatan dipertanggungjawabkan di hadapan para
Dewa khususnya Dewa Yama.

Bhumidewi

pengetahuan.

Bhumimandala

: alam semesta bescrta bﬂ‘fgiaﬁnya di bagi menjadi tiga bhur,
bhvah dan svah. Juga di bagi menjadi sapta patala tujuh
lapisan ke atas dan tujuh lapisan kebawah. Juga
dikategorikan alam para dewa dana alam manusia. Unsur
ini bumi ini disebut panca mahabhuta akasa (ether), bayu
(angin). teja (panas), pertiwi (tanah). apah (air).

: jagat para dewi. sakti dari para Dewa, keberadaannya
diluar alam manusia. Para Dewi ini juga di puja dengan
ritus dan doa oleh umat Hindu, seperti Dewi Saraswati di
puja oleh umat Hindu Nusantarsa sebagai penguasa ilmu
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Disiplin Anak
dari ranah Keluarga

elah menjadi wacana
publik, bahwa anak,
keluarga, dan masa depan
bangsa merupakan tiga hal
vang saling bekaitan satu
sama lainnya.

Dari ketiga elemen tersebut
keluarga mempunyai kedudukan
kunci dan sentral, sementara anak
senantiasa menjadi pusat perha-
tian keluarga itu sendiri. Berang-
kat dari uraian tersebut, maka
tidak berlebihan jika Goode
(1991:7) mengatakan bahwa
keluarga merupakan satu-satunya
lembaga sosial, di samping aga-
ma yang secara resmi telah ber-
kembang di semua masyarakat
vang ada di dunia. Di dalam ke-
luarga inilah anak-anak untuk
pertama kalinya dididik, dibina,
dikembangkan keperibadiannya,
dan sekaligus juga dilatih ke-
desiplinannya sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat.

Terkait hal tersebut Khairu-
ddin (1985:59—60) mengatakan
bahwa keluarga sebagai segmen
dari unit sosial terkecil dalam
masyarakat mempunyai tiga
fungsi pokok, antara lain (1)
fungsi biologik, yakni orang tua
sebagai penanggung jawab ke-
luarga harus bertanggung jawab
terhadap pemenuhan kebutuhan
fisik anak-anak di lingkungan

I Ketut Suda

keluarga, agar mereka dapat
tumbuh dan berkembang dengan
sehat dan ideal sesuai perkem-
bangan usianya; (2) Fungsi
afeksi, mengandung arti bahwa
dalam keluarga hendaknya terjadi
hubungan sesial yang penuh
dengan kemesraan, atas dasar
hubungan cinta kasih, sehingga
dapat memberikan rasa aman
(afeksi) kepada anak-anak, baik
sccara psikhis maupun secara
emosional; (3) Fungsi sosialisasi,
artinya keluarga merupakan
tempat berlangsungnya pendi-
dikan yang pertama dan utama
bagi anak-anak. Oleh karena itu,
melalui interaksi sosial dalam
keluarga anak-anak mempelajari
pola-pola tingkah laku, sikap,
keyakinan, tata nilai dalam kehi-
dupan, sopan-santun dalam per-
gaulan, termasuk pembiasaan
diri dalam hal desiplin pertama
kali harus ditanamkan oleh orang
tua pada anak-anak di lingkungan
keluarga.

Namun, dalam perkembang-
an dunia vang semakin meng-
global dewasa ini, peran keluarga
dalam pembentukan karakter
anak-anak tampaknya mulai
digeser oleh peran institusi-in-
titusi lain, seperti sckolah, lem-
baga-lembaga kursus, dan ber-
bagai narasi yang berkembang di
tengah-tengah kehidupan mas-
yarakat yang semakin digital saat
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ini. Menurut Pliang (2004:244)
istilah narasi (naraitve) pada a-
walnya lebih dikenal dengan
terminologi kesusastraan, yang
kurang lebih artinya adalah
ceritra, seperti novel, dongeng,
atau mitos. Akan tetapi dalam
perkembangannya J.F. Lyotard
dan Fedric Jameson menggu-
nakan istilah ini dalam konteks
epistemologis yang lebih luas,
vakni narasi kehidupan yang
melaluinya manusia dapat me-
rangkai konsep, memahami kehi-
dupan, dan memaknai realitas.
Berangkat dari pandangan J.F
Lyotard dan Fredric Jameson
tersebut, Piliang (2004) kemu-
dian mengembangkan scbuah
tesis bahwa narasi merupakan
cara bagaimana dunia dire-
presentasikan ke dalam berbagai
konsep, ide, gagasan, dan cerita
yang untuk memahaminya di-
perlukan upaya-upaya interpre-
tasi. Atau dengan bahasa lainnya,
narasi itu membentuk kesadaran
kolektif (collective conscious-
ness) yang melaluinya dapat
terungkap kontradiktif-kontra-
diktif di dalam masyarakat. Mi-
salnya, bagaimana Marxisme
sebagai narasi besar melukiskan
penyadaran kolektif tentang dunia
alienasi dan mistifikasi di dalam
kepitalisme, dalam rangka mem-
bangun sebuah ceritra besar ten-
tang masyarakat tanpa kelas di




masa depan. Marxisme kemu-
dian menjelma menjadi sebuah
ceritra besar (grand narrative)
dan di dalam dirinya membangun
klaim-klaim tentang masyarakat
universal, dan masyarakat ega-
liter dalam skala global.
Berkembangnya narasi-narasi
besar dalam masyarakat seperti
itu yang didukung olch kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
terutama teknologi informasi
tentu membuat institusi keluarga,
khususnya orang tua mengalami
kesulitan di dalam menanamkan
berbagai nilai, norma. adat-1s-
tiadat, tradisi. dan desiplin kepada
anak-anak di lingkungan kelu-
arga. Namun. demikian orang
tua tidak perlu terlalu khawatir
terhadap perkembangan anak-
anak dewasa ini yang sangat
dipengaruhi oleh narasi besar
yang berkembang dalam masya-
rakat, yakni narasi modernisme.
Sebab orang tua masih punya
pilihan teori untuk mengatasi
berbagai problematika yang
dialami dalam upaya pendisi-
plinan anakk-anak di lingkungan
keluarga mereka. Teori dimaksud
adalah filsafat eksistensialisme
yang menekankan bahwa manu-
sia adalah mahiuk yang mengada
(being) dan menyadari penuh
akan keberadaannya. Jadi, pada
esensinya filsafat eksistensia-
lisme percaya bahwa setiap in-
dividu memiliki kebebasan untuk
memilih tindakan, menentukan
sendiri nasib atau wujud dari
keberadaannya, serta bertang-
gung jawab atas pilihannya dan
keberadaannya itu. Dengan me-
minjam ungkapan Sartre (dalam
E. Koswara, 1991:113) yang me-
ngatakan bahwa “*aku adalah pi-

lihanku™, maka orang tua dalam
membina kedesiplinan anak-anak
di lingkungan keluarga perlu
merujuk pandangan Ki Hajar
Dewantara yang mengatakan
bahwa dalam proses pendidikan
anak. guru atau orang tua harus
bertindak atas dasar ‘ing arso
sung tulodo, ing madya mangin
farse dan Tur Wury  Handa-
yani”,

Artinya. dalam proses pendi-
dikan anak-anak guru atau orang
tua di depan harus mampu men-
jadi tauladan (contoh) dan tidak
hanya memberi contoh. Sebab
memberi contoh jauh lebih gam-
pang dari pada menjadi contoh.
Di tengah-tengah anak didik,
guru atau orang tua harus mam-
pu membangkitkan semangat
dan motivasi anak-anak untuk
belajar lebih baik, lebih semangat
dan lebih serius. Tut Wury Han-
davani, artinya dari belakang
guru atau orang tua harus mam-

_ pumengarahkan dan mendorong

perilaku anak-anak agar tidak
terjerumus pada perbuatan-per-
buatan yang melanggar norma.
baik norma agama maupun nor-
ma-norma hukum yang berlaku
dalam masyarakat.

Hal ini penting, sebab bagai-
mana pun kcbebasan memilih
vang ditekankan oleh para penga-
nut aliaran eksistensialisme tidak
boleh diartikan dan tidak bisa
menjamin bahwa setiap orang
akan selalu bertindak menurut
pilihan dan cara terbaik. Sebagai
bukti untuk penguatan tesis ini,
adalah jika setiap orang selalu
membuat pilihan yang terbaik
atau melakukan tindakan yang
terbaik, maka tidak akan ada ma-
nusia yang tertimpa kesengsa-

raan, keterasingan, kebosanan,
kecemasan, rasa bersalah, dan
penderitaan-penderitaan diri
lainnya. Berangkat dari berbagai
gagasan eksistensialisme yang
dijelaskan sebelumnya, maka da-
lam mengembangkan kepriba-
dian anak-anak, termasuk mem-
bina kedesiplinan anak-anak
harus sudah dimulai dari ling-
kungan keluarga. Namun. ada
beberapa hal yang perlu diperha-
tikan oleh orang tua dalam mem-
bina anak-anak, yakni orang tua
harus mampu tampil menjadi
cohtoh di depan anak-anak,
orang tua juga harus mampu
membangkitkan semangat (mo-
tivasi) anak-anak dalam menjalani
kehiduan di dunia imi, dan terak-
hir orang tua harus tetap memberi
kebebasan kepada anak-anak
untuk menentukan pilihannya,
dan bertindak atas dasar pilik-
annya tersebut,.Namun, peran
orang tua sebagail pengarah,
pembina. dan pendorong harus
tetap dimainkan dalam rangka
membantu anak-anak dalam
mencapai tingkat kedewasaan-
nya. Oleh karena filsafat ek-
sistensialisme menekankan pada
anggapan bahwa manusia memi-
liki kebebasan dan bertanggung
jawab bagi tindak-tindakannya,
maka yang perlu dipahami oleh
orang tua dalam mengarahkan
anak-anaknya adalah dapatkah
sescorang hidup yang sejati me-
lalui pengungkapan segenap po-
tensialitas atau kemungkinan
yang dimiliki oleh anak itu sendiri.

* Penulis adalah Guru Besar Bidang
Sosiologi Pendidikan, Program
Pascasarjana, UNHI Demnpasar
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- Swm a«A« P&mw&fd

28 Oktober 1928 - 28 Oktober 2018

Dengan Semangat Sumpah Penmuda 1928
mari kita pupuk nasionalisme & keberagaman dalam melaksanakan

amanat Krama Bali dan warga Denpasar untuk senaritiasa
Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala aral.
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